BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Manajemen Perencanaan Strategi Pengembangan Kampung Jambu
Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan (Studi Kasus di Kampung Jambu
Karangsono Blitar) yaitu mengembangkan visi misi, menentukan
kekuatan dan kelemahan, mengidentifikasi peluang dan ancaman,
menetapkan tujuan jangka panjang dan menentukan strategi alternatif
yang digunakan seperti menjadi pengepul buah jambu biji merah,
membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata edukasi, membuat
olahan produk berbahan dasar jambu, serta membuat kemitraan petani
jambu.

2. Manajemen Implementasi Strategi Pengembangan Kampung Jambu
Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan (Studi Kasus di Kampung Jambu
Karangsono Blitar) yaitu memotivasi karyawan, mengalokasikan sumber
daya yang ada, serta menjalankan strategi alternatif (1) sebagai pengepul;
Kampung Jambu menanam pohon jambu biji merah, membeli buah
jambu dari petani kemudian didistribusikan ke pedagang pasar, pedagang
kios, penjual jus buah dan masyarakat luas, (2) membuat branding

Kampung Jambu sebagai wisata edukasi; meningkatkan kualitas SDM
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(Sumber Daya Manusia), menjual tiket masuk, memberikan ilmu
pengetahuan tentang pembudidayaan pohon jambu kepada pengunjung,
promosi melalui media sosial dan brosur, (3) membuat olahan produk;
bekerja sama dengan BUMDES Mekar Sari Karangsono Blitar dan
produk tersebut didistribusikan ke outlet-outlet dan angkringan, (4)
membuat kemitraan petani jambu; membuat organisasi petani jambu,
bekerja sama dengan petani jambu dengan cara Kampung Jambu
menyediakan bibitnya kemudian ditanam dan dirawat oleh petani, nanti
hasil panennya dijual kembali ke Kampung Jambu dengan harga yang
rendah.

Manajemen Evaluasi Strategi Pengembangan Kampung Jambu Dalam
Meningkatkan Omzet Penjualan (Studi Kasus di Kampung Jambu
Karangsono Blitar) yaitu secara keseluruhan perencanaan strategi yang
dirumuskan sudah dijalankan dengan baik. Hal ini memberikan dampak
baik yaitu Kampung Jambu bisa lebih berkembang. Dari setiap
perencanaan yang diterapkan memiliki kelebihan dan kelemahan. Selain
itu, dalam pengembangan Kampung Jambu memiliki beberapa kendala
yaitu adanya virus covid-19 dan tidak memiliki lahan yang luas untuk
berproduksi. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, Kampung
Jambu mengambil solusi seperti melakukan kerja sama dengan
BUMDES Mekar Sari dan juga petani jambu, memotivasi karyawan dan

petani jambu agar terus semangat dalam berproduksi, memaksimalkan di
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aspek penjualan, serta menurunkan harga setingkat lebih rendah dari

harga biasanya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberi

saran sebagai berikut.

1. Bagi Kampung Jambu Desa Karangsono Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar.

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka untuk
pengembangan Kampung Jambu hendaknya meningkatkan luas lahan
dan meningkatkan peralatan-peralatan atau mesin yang lebih canggih
agar bisa lebih maksimal dalam berproduksi. Selain itu juga harus terus
berinovasi dalam hal pengembangan Kampung Jambu.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi sehingga pada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
mengenai manajemen strategi  pengembangan dalam meningkatkan
omzet penjualan dengan lebih mendalam lagi dengan menambah sub

penelitian seperti strategi pemasaran Kampung Jambu.





